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5 dampak bayi tidak diimunisasi dengan benar akan Kami ulas di dalam artikel ini agar Anda sebagai orang tua bisa lebih bijak lagi dalam mengambil keputusan.
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Imunisasi pada anak sangatlah penting. Mengapa demikian? Karena semua kembali kepada kebaikan anak, orang tua, bahkan lingkungan sekitar. Lalu apa yang akan terjadi bila anak tidak melakukan imunisasi? Terdapat 5 dampak bayi bila tidak diimunisasi dengan benar.
5 Dampak Bayi Bila Tidak Diimunisasi Dengan Benar
Sebagian masyarakat dan orang tua yang minim akan pengetahuan kesehatan memilih untuk tidak melakukan imunisasi pada anaknya. Apalagi, mereka terlanjur percaya beberapa mitos keliru tentang efek yang ditimbulkan setelah anak diimunisasi.
Padahal, imunisasi yang lengkap penting untuk kesehatan anak dan pencegahan beberapa penyakit berat. Seperti yang banyak orang ketahui bahwa tujuan dari imunisasi adalah untuk membentuk imun dan kekebalan tubuh pada bayi yang diimunisasi.
Manfaat dari imunisasi kepada bayi sudah banyak diketahui. Selain membentuk antibodi, imunisasi juga mengurangi risiko tertular penyakit. Berikut 5 dampak bayi bila tidak diimunisasi dengan benar:
1. Sistem Kekebalan tubuh yang lemah
Imunisasi bertujuan untuk membuat antibodi seorang anak lebih kuat. Memang pada dasarnya semua orang punya imunnya masing-masing. Namun, dengan imunisasi, tubuh akan membentuk antibodi yang lebih baik dan mudah mengenali virus.
Setelah tubuh mengenali virus yang ada, maka tubuh tentu tidak akan kaget jika suatu saat nanti virus itu menyerang. Bahkan, kalaupun terjangkit, hanya akan terjadi infeksi ringan dan tidak separah bayi yang tidak imunisasi.
2. Berisiko mengalami komplikasi penyakit
Bayi yang tidak mendapatkan imunisasi berisiko besar untuk terjangkit penyakit, bahkan bisa menyebabkan kecacatan dan juga kematian. Terdengar sangat menakutkan, tetapi memang hal terburuk bisa terjadi karena ini.
Tubuh bayi yang tidak mendapatkan imunisasi tidak memiliki cukup antibodi untuk mengenali penyakit yang masuk ke dalam tubuh. Maka dari itu, antibodi atau imun dalam tubuh si bayi akan lambat dalam merespons dan juga akan kalah oleh virus tersebut.
3. Berisiko pada kesehatan orang tua dan lingkungan
Selain berisiko bagi kesehatan bayi, dampak bayi bila tidak diimunisasi juga membahayakan bagi orang tua dan juga keluarga. Usia lebih tua pun bukan berarti tidak akan tertular virus atau penyakit yang dibawa oleh anak.
Jika bayi tidak diberi imunisasi yang benar, bayi akan sangat mudah menularkan dan juga tertular oleh penyakit dan virus. Karenanya, Anda harus benar-benar memastikan bahwa bayi atau anak kecil di sekitar harus sudah imunisasi dengan benar dan lengkap.
Sebelum memastikan anak orang lain, pastikan dulu anak sendiri sudah menerima imunisasi lengkap. Dengan begitu,  baik si kecil maupun keluarga lebih terlindung dari berbagai masalah kesehatan.
4. Menciptakan wabah lagi
Imunisasi dilakukan untuk menangani wabah yang pernah terjadi dan berbahaya. Maka dari itulah, imunisasi dilaksanakan sejak dini. Apabila dalam satu lingkungan tidak ada yang imunisasi, kemungkinan untuk terjangkit suatu penyakit sangat besar.
Jika wabah ini mengenai satu orang, penyakit akan dengan mudah menular ke orang lainnya. Jangan sampai Anda atau si kecil mengalami hal ini. Oleh karena itu, jangan sekali-kali menunda imunisasi untuk  bayi. Luangkan waktu untuk kesejahteraan bersama.
5. Biaya untuk perawatan Rumah sakit 
Jika terjangkit suatu penyakit ataupun virus, tentu yang harus dilakukan adalah meminta bantuan medis. Biaya yang Anda butuhkan tentu juga tidak akan sedikit. Di sinilah pentingnya sedia payung sebelum hujan alias mencegah lebih baik daripada mengobati.
Jangan sampai Anda mengeluarkan uang banyak untuk pengobatan karena si kecil tidak diimunisasi. 
Imunisasi yang Wajib untuk Anak
Imunisasi bukanlah hal yang tabu di masyarakat sekitar karena dilakukan untuk kebaikan semua orang. Karenanya, pastikan si kecil menerima rangkaian imunisasi wajib sesuai waktu yang disarankan.
Biasanya, petugas medis yang membantu persalinan akan memberikan kartu imunisasi untuk bayi yang baru lahir. Kartu ini berisi serangkaian imunisasi yang wajib diberikan kepada si kecil beserta jadwal pemberian imunisasi.
Adapun jenis imunisasi yang wajib diberikan kepada anak antara lain:
· BCG
· Campak Rubella (MR)
· DPT-HB-HiB
· Hepatitis B
· Polio
Kelima dampak bayi bila bayi tidak diimunisasi yang disebutkan di atas bisa saja terjadi kepada siapa pun. Sebagai upaya pencegahan, jangan ragu lagi untuk segera mendaftarkan si kecil imunisasi.
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